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BAB 1 
PENGANTAR TEKNIK INDUSTRI   

 
 

A. PENDAHULUAN   

Keilmuan Teknik Industri semakin berkembang dari tahun ke tahun. 
Hal ini dibuktikan dengan setiap tahun semakin bertambah program studi 
Teknik Industri di Perguruan Tinggi di Indonesia. Menurut data di Pemutu 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Pemutu Kemendikbud) saat ini 
tercatat sebanyak 283 Program Studi Teknik Industri di Indonesia. 

Pada bab ini akan membahas sejarah dan perkembangan teknik 
industri, Pengertian teknik industri, bidang keilmuan teknik industri, 
pengaplikasian keilmuan teknik industri, dan tantangan teknik industri di 
masa depan. Harapannya pembaca akan memahami asal mula adanya 
keilmuan teknik industri, cakupan kerja dan penerapannya dalam segala 
sektor. 

 

B. SEJARAH TEKNIK INDUSTRI 

Perkembangan sebuah keilmuan tidak terjadi secara tiba-tiba, namun 
terjadi secara bertahap. Dimana terjadi dinamika dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga para ilmuan memberikan sumbangan penyelesaian dari 
dinamika tersebut sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya. 
Penemuan yang dilakukan oleh manusia tersebar dimana-mana, dibelahan 
dunia manapun, dengan masalah-masalah yang berbeda-beda. 

Teknik Industri Lahir pada akhir abad kesembilan belas, teknik industri 
merupakan profesi dinamis yang pertumbuhannya didorong oleh 
tantangan dan tuntutan organisasi manufaktur, pemerintah, dan jasa 
sepanjang abad kedua puluh dan awal abad kedua puluh satu. Ini juga 
merupakan profesi yang masa depannya tidak hanya bergantung pada 
kemampuan para praktisi untuk bereaksi terhadap dan memfasilitasi 
perubahan operasional dan organisasi, tetapi juga, yang lebih penting, 
pada kemampuan mereka untuk mengantisipasi dan, oleh karena itu, 
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BAB 2 

MANAJEMEN OPERASI DAN PRODUKSI 

 
  

A. PENDAHULUAN   

Manajemen operasi adalah disiplin ilmu yang berfokus pada 
pengelolaan dan pengendalian proses produksi serta kegiatan bisnis yang 
berkaitan dengan pembuatan barang atau penyediaan jasa. Tujuan utama 
manajemen operasi adalah memastikan bahwa sumber daya, seperti 
tenaga kerja, material, dan peralatan, digunakan secara efisien untuk 
menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dalam 
praktiknya, manajemen operasi melibatkan berbagai langkah strategis, 
termasuk melakukan peramalan produksi secara akurat, merancang 
rencana produksi melalui aggregate planning, menyusun penjadwalan 
produksi menggunakan Master Production Schedule (MPS), serta 
merencanakan pengadaan material melalui pengelolaan persediaan yang 
efektif. 

Aspek penting lainnya dalam manajemen operasi adalah perencanaan 

kapasitas, yaitu proses untuk menentukan jumlah sumber daya yang 
diperlukan guna memenuhi permintaan produksi secara efektif. 
Perencanaan kapasitas mencakup analisis terhadap kapasitas maksimum 
yang dapat dicapai oleh sistem produksi dalam periode tertentu, sekaligus 
merancang strategi untuk mengatasi fluktuasi permintaan, keterbatasan 
sumber daya, dan berbagai tantangan operasional lainnya. 

 

B. KONSEP DASAR MANAJEMEN OPERASI   

Manajemen operasi adalah disiplin utama dalam manajemen, 
bersama dengan keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia. Bidang 
ini berfokus pada mengubah input menjadi output berupa barang atau 
jasa yang memenuhi kebutuhan konsumen secara efisien. Manajer operasi 
bertanggung jawab memastikan produk sesuai keinginan konsumen dan 
dapat diproduksi dengan optimal, meskipun sering menghadapi kendala 
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BAB 3 

PERANCANGAN SISTEM  

KERJA DAN ERGONOMI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perancangan sistem kerja dan ergonomi adalah aspek penting dalam 
manajemen operasional yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang efisien, aman, dan nyaman. Bab ini membahas konsep-konsep 
utama yang berkaitan dengan ergonomi, analisis dan perancangan sistem 
kerja, serta pendekatan untuk mengurangi risiko kerja. Dengan memahami 
hubungan antara manusia, tugas, dan lingkungan kerja, organisasi dapat 
meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kesejahteraan pekerja. 

Penerapan ergonomi dalam perancangan sistem kerja melibatkan 
berbagai pendekatan untuk memastikan kesesuaian antara kebutuhan 
manusia dengan sistem yang digunakan. Bab ini juga mencakup evaluasi 
terhadap waktu kerja, gerakan, faktor manusia, serta risiko yang dihadapi 
pekerja di lingkungan kerja. Semua elemen ini dirancang untuk 
mendukung tujuan keselamatan, efisiensi, dan kesejahteraan di tempat 
kerja. 

 

B. KONSEP DASAR ERGONOMI 
Menurut International Ergonomics Association Executive Council 

(Agustus, 2000): “Ergonomi (atau faktor manusia) adalah disiplin ilmu yang 
berkenaan dengan pemahaman interaksi antara manusia dan elemen lain 
dari suatu sistem, dan profesi yang menerapkan teori, prinsip, data, dan 
metode untuk merancang guna mengoptimalkan kesejahteraan manusia 
dan kinerja sistem secara keseluruhan.” 

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani Ergon (kerja) dan Nomos (hukum) 
untuk menunjukkan ilmu kerja, ergonomi adalah disiplin ilmu yang 
berorientasi pada sistem, yang sekarang berlaku untuk semua aspek 
aktivitas manusia. Ergonomi modern dapat ditelusuri kembali ke perang 
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BAB 4 

RISET OPERASI DALAM TEKNIK INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN   

Di era yang mengutamakan efisiensi dan efektivitas biaya, teknik 
industri telah muncul sebagai disiplin ilmu yang penting untuk 
memecahkan tantangan operasional yang kompleks di dunia industri 
mulai dari manufaktur hingga logistik dan industri jasa. Salah satu inti dari 
teknik industri adalah optimasi tentang memanfaatkan sumber daya 
sebaik mungkin, baik itu waktu, tenaga kerja, material, atau keuangan. 
Dengan mengintegrasikan teknik optimasi, teknik industri dapat 
merancang dan menerapkan solusi yang meningkatkan produktivitas, 
mengurangi biaya, dan menyederhanakan proses. Di antara metode yang 
menjadi landasan optimasi dalam bidang ini adalah penelitian operasional 
terkait pemrograman linier, jaringan, dan simulasi. Metode ini 
memungkinkan teknik industri menganalisis sistem yang kompleks, 
membuat keputusan berdasarkan data, dan memaksimalkan efisiensi 
operasional. Peran Optimasi dalam Teknik Industri. Optimasi dalam teknik 
industri mengatasi tantangan untuk mencapai efisiensi maksimum dengan 
mengevaluasi berbagai variabel keputusan secara sistematis untuk 
menemukan hasil terbaik. Intinya, hal ini melibatkan pembuatan model 
matematika yang mencerminkan permasalahan dunia nyata, 
memungkinkan para engineer mengidentifikasi hambatan, 
mengalokasikan sumber daya secara optimal, dan meminimalkan biaya 
sekaligus memenuhi persyaratan operasional tertentu. Optimalisasi juga 
mendukung praktik berkelanjutan karena sering kali membuka peluang 
untuk mengurangi limbah dan konsumsi energi. Mengintegrasikan Metode 
Optimasi dalam Praktek Teknik Industri Ketika diterapkan secara 
bersamaan, pemrograman linier, teori antrian, dan simulasi 
memberdayakan teknik industri untuk mengatasi masalah kompleks dari 
berbagai sudut. Misalnya, perusahaan logistik dapat menggunakan Riset 
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BAB 5 

PENGENDALIAN KUALITAS  

DAN JAMINAN MUTU 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pengendalian kualitas diperlukan agar kualitas produk terjamin. 
Produsen akan menetapkan standar dan kualitas produk dengan 
mempertimbangkan kualitas produk pesaing. Artinya produsen 
menjadikan kualitas produk pesaing sebagai standar yang harus dilewati 
supaya hasil produk atau jasanya berkualitas lebih baik. 

 

Pengertian pengendalian mutu 

Dikutip dari buku sistem jaminan mutu industri pangan (2012) karya 
Tjahhja Muhandri dan Darwin Kadarisman, menurut Feigenbaum: 
“Pengendalian mutu adalah pengukuran kinerja produk, membandingkan 
dengan standar dan spesifikasi produk serta melakukan tindakan koreksi 
bila ada penyimpangan “. 

Pengendalian mutu merupakan teknik dan aktivitas terencana yang 
dilakukan untuk mencapai, mempertahankan serta meningkatkan mutu 
produk atau jasa agar sesuai dengan standar yang ditetapkan sehingga 
memenuhi kepuasan pelanggan. 

Salah satu poin penting dalam pengendalian mutu adalah 
pengendalian kualitas produk. Biasa dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil produk atau jasa telah memenuhi standar perusahaan. 

Pengendalian kualitas produk dapat dilakukan melalui pendekatan 
keluaran yang dilakukan dengan melihat sample produk. Sampel ini dibuat 
supaya produsen tahu seberapa baik produknya dan apakah sudah sesuai 
dengan yang diharapkan atau belum. Fungsi dari pengendalian kualitas 
produksi diperlukan agar produk yang dihasilkan tetap sesuai dengan 
spesifikasi awal rancangan. Oleh sebab itu diperlukan pengecekan kembali 
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BAB 6 

MANAJEMEN RANTAI PASOK 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management/SCM) adalah 
disiplin yang berfokus pada pengelolaan dan koordinasi aliran barang, 
informasi, dan sumber daya finansial di sepanjang rantai pasok—dari 
pemasok bahan baku hingga konsumen akhir. Menurut Mentzer et al. 
(2001), SCM bukan hanya mengintegrasikan berbagai fungsi dan pihak 
yang terlibat dalam proses produksi dan distribusi, tetapi juga berperan 
sebagai strategi kunci yang mendukung perusahaan dalam merespons 
perubahan pasar dengan cepat dan efisien. Di lingkungan bisnis yang 
semakin kompleks, Chopra dan Meindl (2016) menekankan bahwa SCM 
memberikan keunggulan kompetitif melalui optimalisasi biaya, 
pemanfaatan teknologi, dan peningkatan kecepatan aliran produk. SCM 
kini dipandang sebagai pendekatan holistik yang memungkinkan 
perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara efisiensi operasional 
dan responsivitas pasar, sekaligus membangun kepuasan dan loyalitas 
pelanggan secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Manajemen Rantai Pasok 
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BAB 7 

PERANCANGAN TATA LETAK FASILITAS 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perancangan tata letak fasilitas merupakan salah satu disiplin utama 
dalam teknik industri yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 
ruang, peralatan, dan aliran material guna mendukung produktivitas dan 
efisiensi operasional. Tata letak yang baik memungkinkan pengurangan 
waktu proses, biaya transportasi, serta risiko kecelakaan kerja. Dalam era 
modern, kebutuhan akan tata letak yang adaptif dan fleksibel semakin 
mendesak mengingat dinamika pasar, tuntutan pelanggan, dan 
perkembangan teknologi. 

Perancangan tata letak fasilitas juga merupakan salah satu aspek kritis 
dalam bidang teknik industri dan manajemen yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan efisiensi operasional dan produktivitas. Tata letak 
fasilitas yang baik tidak hanya mengurangi waktu produksi dan biaya 
transportasi tetapi juga meningkatkan keselamatan kerja dan kenyamanan 
karyawan. Dalam dekade terakhir, penelitian terkait tata letak fasilitas 
telah berkembang pesat, terutama dengan hadirnya teknologi seperti 
simulasi komputer, algoritma optimasi, dan analisis berbasis data. Bab ini 
akan membahas konsep dasar, metodologi, dan aplikasi terkini dari 
perancangan tata letak fasilitas berdasarkan referensi penelitian dalam 10 
tahun terakhir. 

 

B. KONSEP DASAR TATA LETAK FASILITAS 

Tata letak fasilitas mengacu pada pengaturan fisik sumber daya 
seperti mesin, peralatan, dan ruang kerja dalam suatu lingkungan produksi 
atau jasa. Menurut (Muther, 2015) terdapat beberapa jenis tata letak 
utama, yaitu tata letak proses, tata letak produk, tata letak seluler, dan 
tata letak tetap. Setiap jenis tata letak memiliki karakteristik unik yang 
sesuai dengan jenis proses produksi tertentu. 
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BAB 8 

PERENCANAAN DAN  

PENGENDALIAN PROYEK 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Manajemen proyek adalah disiplin yang melibatkan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan penyelesaian proyek 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu yang ditentukan, dengan 
sumber daya yang tersedia, dan dengan kualitas yang diharapkan. Secara 
umum, manajemen proyek bertujuan untuk memastikan bahwa proyek 
selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dan memenuhi tujuan yang telah 
ditetapkan. Manajemen Proyek adalah pendekatan sistematis dan terarah 
untuk merencanakan, melaksanakan, mengawasi, dan mengendalikan 
sumber daya yang terlibat dalam mencapai tujuan tertentu dari suatu 
proyek. Dalam konteks ini akan melibatkan penerapan prinsip-prinsip 
manajemen, praktik-praktik terbaik, metodologi, dan alat bantu untuk 
mengelola aspek-aspek kritis seperti waktu, biaya, kualitas, risiko, sumber 
daya manusia, komunikasi, dan integrasi dalam suatu proyek (Belferik dkk, 
2023). Manajemen Proyek juga mencakup identifikasi dan penyelesaian 
masalah, pengambilan keputusan, koordinasi tim, komunikasi efektif, serta 
adaptasi terhadap perubahan yang mungkin terjadi selama siklus hidup 
proyek (Lesmana & Antika, 2020). Definisi ini mencakup konsep-konsep 
penting seperti pendekatan sistematis, penerapan prinsip-prinsip dan 
praktik-praktik manajemen, aspek-aspek utama yang dikelola dalam suatu 
proyek, dan peran adaptasi terhadap perubahan. Manajemen proyek 
bukan hanya tentang mengelola tugas-tugas teknis, tetapi juga melibatkan 
pengelolaan orang, risiko, dan interaksi yang kompleks untuk mencapai 
hasil yang diinginkan (Agus Suryanto & Anan Nugroho, 2020).Tujuan 
utama dari manajemen proyek adalah mencapai hasil yang diinginkan dari 
suatu proyek dengan efektif dan efisien (Setiawan, 2019). Ini melibatkan 
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BAB 9 

MANAJEMEN SUMBER DAYA  

MANUSIA DALAM TEKNIK INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Dalam setiap organisasi, selalu ada orang-orang yang bekerja untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Orang-orang ini adalah karyawan 
yang berperan penting dalam perkembangan perusahaan. Artinya tidak 
peduli seberapa besar organisasi dan seberapa baik permodalannya, suatu 
organisasi tidak akan memiliki pertumbuhan nilai jika tidak digunakan oleh 
manusia untuk  menghasilkan barang atau jasa yang diperlukan konsumen. 
Kondisi ini jelas menunjukkan bahwa sumber daya manusia saat ini 
memainkan peran yang semakin penting dalam berfungsinya sebuah 
organisasi. 

Perencanaan, pengelolaan dan pengendalian sumber daya manusia 
memerlukan suatu alat manajemen yang disebut manajemen sumber daya 
manusia (SDM). MSDM dapat dipahami sebagai sebuah proses dalam 
sebuah organisasi dan juga dapat dipahami sebagai sebuah kebijakan. 
Sebagai suatu proses, Cushway (1994:13) misalnya, mendefinisikan MSDM 
sebagai “Part of the process that helps the organization achieve its 

objectives”. Pernyataan ini dapat diartikan sebagai “bagian dari proses 
yang membantu organisasi mencapai tujuannya”. 

Sementara itu, Schuler, Dowling, Smart dan Huber (1992:16) 
mengartikan (MSDM) Manajemen sumber daya manusia/SDM merupakan 
pengakuan akan pentingnya tenaga kerja suatu organisasi karena sumber 
daya manusia  penting dalam memberikan kontribusi terhadap tujuan 
organisasi dan pendayagunaan fungsi dan kegiatan tertentu untuk 
memastikan sumber daya manusia digunakan secara efektif dan  adil bagi 
individu, kepentingan organisasi dan masyarakat. Dengan merujuk pada 
konsep tersebut, efektivitas kebijakan manajemen sumber daya manusia 
dalam berbagai bentuknya bisa diukur dari sejauh mana kesatuan gerak 
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BAB 10 

EKONOMI TEKNIK DAN  

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Ekonomi Teknik dan Pengambilan Keputusan adalah cabang ilmu yang 
berfokus pada penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam analisis dan 
pemecahan masalah teknik untuk membantu pengambilan keputusan. 
Materi ini berperan penting dalam mengevaluasi kelayakan ekonomi dari 
berbagai alternatif proyek, teknologi, atau investasi yang melibatkan 
sumber daya terbatas. Dengan memadukan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, ekonomi teknik memberikan dasar bagi insinyur, manajer, dan 
pengambil kebijakan untuk memilih opsi terbaik berdasarkan efisiensi, 
biaya, manfaat, dan risiko. 

Pengambilan keputusan dalam konteks ekonomi teknik sangat penting, 
terutama pada era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini. 
Organisasi dan individu tidak hanya harus mempertimbangkan faktor 
teknis, tetapi juga aspek finansial, sosial, dan lingkungan yang 
memengaruhi hasil keputusan. Oleh karena itu, penguasaan materi ini 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih rasional, terukur, dan 
bertanggung jawab, karena keputusan berbasis data dan analisis ekonomi 
menjadi tulang punggung keberhasilan proyek teknis di tengah tantangan 
globalisasi. (Smith et al., 2021). 

Metode yang sering digunakan dalam ekonomi teknik untuk 
mendukung pengambilan keputusan antara lain analisis biaya-manfaat, 
analisis biaya investasi, serta pemodelan matematis dan statistik untuk 
memprediksi hasil dari berbagai skenario keputusan. Model-model 
tersebut memungkinkan pengambil keputusan untuk melihat 
perbandingan antara alternatif-alternatif yang ada, serta memperkirakan 
risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan setiap pilihan yang diambil 
(Samuelson & Marks, 2015). Oleh karena itu, kemampuan untuk 
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BAB 11 

SISTEM INFORMASI  

DALAM TEKNIK INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Sistem informasi merupakan elemen krusial dalam dunia teknik 
industri modern. Sistem ini mencakup pengumpulan, penyimpanan, 
analisis, dan distribusi data yang digunakan untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan perencanaan operasional. Sistem Informasi 
adalah “Sekumpulan komponen yang saling terkait yang mengumpulkan 
(atau me ngambil), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian 
dalam suatu organisasi” (Laudon & Laudon, 2020, p, 15).  

Dalam teknik industri, sistem informasi berperan penting untuk 
mengelola rantai pasok, memonitor produksi, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan mempermudah kolaborasi antar departemen. Sebagai 
contoh, sebuah perusahaan manufaktur dapat menggunakan sistem 
informasi untuk memantau inventaris secara real-time, yang membantu 
mengurangi pemborosan, mempercepat waktu siklus produksi, dan 
meningkatkan respons terhadap permintaan pasar. Selain itu, sistem 
informasi mendukung analisis data yang lebih mendalam, yang 
memungkinkan perusahaan memprediksi tren pasar, mengidentifikasi 
potensi masalah operasional, dan merancang solusi yang lebih inovatif.  

Sistem informasi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi 
pendorong inovasi dalam industri. Dengan mengintegrasikan data dari 
berbagai sumber seperti produksi, pemasaran, dan keuangan, perusahaan 
dapat menciptakan strategi yang lebih efektif berdasarkan wawasan yang 
diperoleh dari data tersebut. Menurut (Marr, 2021) menjelaskan bahwa 
perusahaan yang menggunakan pendekatan berbasis data memiliki 
keunggulan kompetitif yang signifikan dalam mengidentifikasi peluang 
pasar, meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan inovasi yang 
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BAB 12 

INOVASI DAN PERKEMBANGAN  

TEKNOLOGI DALAM TEKNIK INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Dalam era transformasi industri yang terus berkembang, konsep 
Industri 5.0 muncul sebagai lanjutan dari paradigma sebelumnya, yaitu 
Industri 4.0. Pada masa ini, teknologi dan inovasi tidak hanya berfokus 
pada otomasi dan efisiensi, tetapi juga pada kolaborasi antara manusia 
dan mesin. Di antara tahun 2024 hingga 2030, teknik industri akan 
mengalami perubahan signifikan berkat kemajuan teknologi yang pesat, 
seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan teknologi 
berbasis data besar (big data). 

Inovasi dalam teknik industri akan mengedepankan penerapan solusi 
yang lebih manusiawi, di mana kebutuhan dan pengalaman pengguna 
menjadi pusat perhatian. Teknologi akan dirancang untuk meningkatkan 
kualitas hidup pekerja, mendorong keberlanjutan, dan mengoptimalkan 
proses produksi dengan cara yang lebih etis dan bertanggung jawab. Di 
samping itu, integrasi sistem-sistem cerdas akan menciptakan ekosistem 
industri yang lebih responsif dan adaptif, memungkinkan perusahaan 
untuk berinovasi dengan lebih cepat dalam menghadapi dinamika pasar 
yang berubah. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi 
teknologi, seperti robotika kolaboratif, analitik prediktif, dan pemodelan 
berbasis simulasi, akan membentuk masa depan teknik industri. Selain itu, 
peran pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia akan menjadi 
kunci dalam mempersiapkan tenaga kerja untuk menghadapi tantangan 
dan peluang yang muncul dalam industri 5.0. Dengan demikian, 
pemahaman yang mendalam mengenai inovasi dan perkembangan 
teknologi akan menjadi dasar bagi kemajuan berkelanjutan dalam teknik 
industri di tahun-tahun mendatang. 
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